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Abstract: In the context of national education, Islamic Religious
Education (PAl) in school has a strong position because it has a
formal juridical basis. Inaddition, |slamic Religious Education (PAl)
hasavery strategic position to form agood quality of learnersonthe
development aspectsof intellectual, emotional, and moral. However,
between expectation and reality on the implementation of Islamic
Religious Educationin schoolsistill asharp gap. Theimplementation
of Idamic Religious Education in schoolsstill has several drawbacks.
Therefore, various efforts and attempts to solve the problems
mentioned above are needed.
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Pendahuluan

Di delam Undang-undang Sistem Pendidikan Nasiondl (Sisdiknas) pada
bab V tentang pesertadidik padapasal 12 disebutkan padaayat (1) setiap
peserta didik pada setiap satuan pendidikan berhak (a) mendapatkan
pendidikan agamasesual dengan agamayang dianutnyadan digjarkan oleh
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pendidik yang seagama (Undang-undang Sisdiknastahun 2003: 20). Dari
pasa ini dapat dipahami bahwa setiap s swaMudim harus mendapatkan hak
pengajaran Pendidikan Agamalslam pada setiap satuan pendidikan dan
digjarkan oleh guru Pendidikan Agamaldam. Demikian sebaliknya, setiap
peserta didik yang beragama selain Islam, juga harus memperoleh hak
pengajaran Pendidikan Agamaoleh guru agamayang sesua dengan agama
pesertadidik.

Tujuan pengaj aran Pendidikan A gama pada setiap satuan pendidikan
adalah sesual dengan kerangka dasar kurikulum untuk kelompok mata
pel g aran agama dan akhlak muliayang dimaksudkan untuk membentuk
pesertadidik menjadi manusiayang beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang MahaEsasertaberakhlak mulia. Akhlak muliadi sini mencakup etika,
budi pekerti ataumora sebagal perwujudan dari pendidikan agama(Lampiran
Peraturan Pendidikan Nasiona Nomor 22 tahun 2006 tanggal 23 Mei tentang
Standar I9). Inti dari kerangkadasar kurikulum pendidikan Agamadi sekolah
adalah menekankan pada pesertadidik yang memiliki keunggulan perilaku
dalam aspek akhlak, etikadan moral dalam kehidupan sehari-hari dalam
masyarakat secaraluas.

Daam kontekspendidikan nasiond Indonesia, PendidikanAgamaldam
di sekolah mempunyai posis yang cukup kuat. Dikatakan cukup kuat karena
kedudukan pendidikan agamalslam mempunyai |landasan secarayuridis
formal dalam sistem bernegaradan berbangsa. Adabebergpalandasanyuridis
yang dapat dijadikan rujukan bahwa pendidikan agamalslam merupakan
subsistem pendidikan nasiond, yaitu sebagai berikutini:

Pertama, Pancasilasebagai dasar ideal bangsadan negara, sekaligus
sebagai dasar ideal pendidikan nasional Indonesia. Pancasilasebagai falsafah
Negaradan dasar idedl Bangsalndonesia, padahakikatnyamerupakan suatu
nilai (Kaelan, 2000). Nilai-nilai dasar padaPancasilayaitu sebagai berikut ini
(1) Nilai Ketuhanan; (2) Nilai kemanusiaan yang adil dan beradab; (3)
Persatuan Indonesia; (4) K erakyatan yang dipimpin oleh hikmah kebijaksanaan
daam permusyawaratan perwakilan; dan (5) Keadilan sosia untuk seluruh
rakyat Indonesia. Dari kelimanilai dasar tersebut di atas terutama nilai
Ketuhanan adalah sebagai nilai yang paling mendasar dan pertama
dibandingkan dengan nilai-nilai yanglain. Ini berarti bahwapendidikan nilai
moral yang berasal dari Tuhan menempati posisi yang sangat penting dan
grategisdaam kontekspendidikan nasiond di Indonesia Di sinilah, pendidikan
agamaldammempunya peranan untuk menanamkan nilai-nilal agamaldam
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kepada peserta didik di sekolah. Selain itu, keempat nilai dasar lainnya
merupakan nilai-nilai dasar yang dijunjung tingi dalam gjaran Pendidikan
Agamaldam.

Kedua, Undang-Undang Dasar tahun 1945 (UUD’ 45) merupakan
landasan kongtitusional pendidikan nasiona di Indonesia. Padapasal 29 ayat
(2) Negaramenjamin dan melindungi setiap warganegaralndonesiaberhak
memel uk agamasesuai dengan keyakinan agamameasing-masing. Daam ha
ini, Pemerintah Indonesiamengakui eksstens limaagama, yaitu ldam, Katolik,
Protestan, Hindu dan Budha (Surat Edaran Menteri Dalam Negeri nomor
477/74054 tertanggal 18 November 1978). Pemerintah Indonesia
memberikan ruang gerak yang jel as dan bebas untuk menumbuhsuburkan
keyakinan dari agamayang dipel uknya. Hd ini berarti bahwakongtitus secara
resmi dan pasti mengakui dan mengapresias sertapenuh tanggungjawab untuk
mengembangkan nilai-nilai moral agamadalam kehidupan berbangsadan
bernegarameld ui instrumen pendidikan secaranasiond.

Ketiga, Sistem Pendidikan Nasiond (Sisdiknas) Nomor 20 tahun 2003
sebagai landasan operasiona penyed enggaraan Pendidikan Nasional di Indo-
nesia. Denganlandasanini, satusdan peranan PendidikanAgamaldamdaam
konteks pendidikan nasional semakin kuat. Padapasal 12 bagian (1) undang-
undang Sistem Pendidikan Nasional memberikan penekanan hak penggjaran
Pendidikan Agamakepadapesertadidik dan digjarkan oleh guru dan digarkan
oleh guru agamayang sesuai degan agamapesertadidik. Untuk memenuhi
hak pendidikan agamapesertadidik makapadapasal 37 ayat (1) disebutkan
bahwa' kurikulum pendidikan dasar dan menengah wajib memuat pendidikan
agama, pendidikan kewarganegaraan, bahasa, matematika, ilmu pengetahuan
sosial, seni dan budaya, pendidikan jasmani dan olah raga, keterampilan/
kejuruaan dan muatan lokal. Ini berarti bahwa paraguru Pendidikan Agama
Islam mempunyai landasan yang kuat untuk mengembangkan proses
pengajaran Pendidikan Agamaldamdi sekolah.

L andasan dasar di atas baik Pancasila, Undang-Undang Dasar tahun
1945 dan Sistem Pendidikan Nasiona nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasiond ini menjadi pijakan hukum dan konstitusiona sekaigus
“palitik” untuk penye enggaraan pendidikan agamaldamdi sekolah baik negeri
maupun swasta.
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Kelemahan Pendidikan Agama | dlam di Sekolah

| dedlitas pel aksanaan Pendidikan Agamaldam (PAI) di sekolah secara
terus-menerus harus diperjuangkan dan dijaga oleh semua pihak yang
berkepentingan dengan pendidikan karenaini merupakan amanat pendidikan
secaranasiona. Namun demikian, memperjuangkan dan menjagaidealitas
pel aksanaan Pendidikan Agamalslam di sekolah bukanlah sesuatu yang
mudah. Sebagal buktinyaada ah hinggasekarang ini pelaksanaan Pendidikan
Agamalslam di sekolah masih mempunyai beberapakelemahan. Hal ini
sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh Muslih tentang pel aksanaan
penilaian (2006) di SMIA Negeri 1 dankuditasuji kompetens PAI di Sekolah
Menengah PertamaNegeri kota Pekal ongan (2009) menunjukkan bahwa
pengajaran dan pembel g aran Pendidikan Agamalslam di sekolah masih
mempunyai bebergpakelemahan di antaranyayaitu sebagai berikut di bawah
ini.

Pertama, cakupan materi. Cakupan materi PAI padakurikulum tahun
2006 atau Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) kurang memberi
penekanan padamateri akhlak atau nilai moral padaaspek sosial. Namun
sebaliknya, cakupan materi PAI lebih menekankan padamateri akhlak atau
nilai mora individu. Misalnya, materi akhlak perilaku terpuji meliputi materi
kerjakeras, tekun, ulet, teliti, sabar, tawaka , zuhud. Orientas materi ini lebih
menekankan pada pembentukan kesalehan individu bukan kesalehan sosidl.
Adabeberapamateri akhlak yang berkaitan dengan aspek sosid yaitu perilaku
tercela yang meliputi sifat egois (ananiah), marah (gadab), dengki,
membincarakan keburukan orang lain (ghibah), mengadu dombaoranglain
(namimah), perilaku sombong (takabur). Orientas materi ini adalah siswa
diharapkan dapat menghindari perilaku tercelatersebut. Namun demikian
materi ini kurang produktif dan efektif untuk membentuk keunggulan akhlak
sswaddamkontekssogd karenamateri ini |ebih menekankan padaperilaku
yang harusdihindari oleh siswabukan untuk menunjukkan unjuk perilaku
positi yang dikehendaki. Dengan katalain, materi ini kurang dapat mendorong
kepada siswauntuk berbuat baik secarasosial. Hal ini sebagaimanayang
dikatakan oleh Kautsar Azhari Noer (2005) bahwa Pendidikan Agamadi
sekolah kurang memberikan penekanan pada penanaman seperti kash sayang,
persahabatan, sukatolong-menolong, sukadamal dantolerans, kurangnya
peningkatan kualitas hati, rohani dan akhlak. Pendapat yang hampir sama
dan menegaskan pendapat di atasada ah JedidaT. Posamah-Santoso (2005)
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bahwa ada satu anggapan dari sebagian masyarakat bahwa pembelgjaran
Pendidikan Agamayang dil aksanakan di sekolah secaraformd baik di sekolah
negeri maupun swasta, khususnyayang dil aksanakan oleh lembagakeagamaan
seperti gergla, pesantren, yayasan Idam, Kristen, Katolik danlain sebagainya
adalah kurang dapat membantu siswadalam upayamenyel esaikan konflik
sogd.

Kedua, materi Pendidikan Agamaldam di sekolah lebih menekankan
padakajian ilmu yang berkaitan dengan agamalslam. Sebagai contoh di
Sekolah M enengah PertamaNegeri, sebagian besar materi PendidikanAgama
Islam kurang bahkan tidak menyentuh pada persoal an akhlak sisvadalam
kontekssosd. Misdnyamateri hukum bacaan Nun Mati/Tanwin, Iman kepada
Malaikat Allah, shalat Jum'at, Shalat jamak dan gashar, Sejarah Nabi
Muhammad Saw, hukum bacaan Qol qolah dan Ra, meningkatkan keimanan
kepadakita-kitab Allah, mengend tatacarasha at sunah, memahami macam-
macam sujud, memahami tata carapuasa, zakat, memahami sejarah nabi
Muhammad SAW, surat Al Insyirah, kebersihan, iman kepada gadhadan
gadar, shda sunat. Orientas semuamateri ini addahkgianilmuyang berkaitan
dengan agamaldam. Dengan katalain orientas dan sasaran semuamateri ini
untuk membekali siswadalam bidang ilmu keagamaan | slam yang tidak
menyentuh pada persoalan akhlak siswa.

Ketiga, dilihat dari aspek proses pembel gjaran. Proses pembelgjaran
Pendidikan Agamaldam di sekol ah bel um dapat mengembangkan kapasitas
dankapabilitasintelektua s swasecaramaksmd yang ditandai dengan berpikir
kritis, andigs, reflektif dan evauatif. Namun sebaiknya, prosespembelgaran
Pendidikan Agamaldam di sekolah hanyamampu memproduks siswauntuk
menghafakan, mendefinisikan secarabahasadan istilah, mengingat kembali
fakta-fakta, menyebutkan materi-materi PAl yang telah digjarkan oleh guru
dalam buku teks. Temuan ini dikuatkan oleh pendapat Azra (2002) bahwa
Pendidikan Agamaldamdi sekolah lebih menekankan padapemikiranmora
padatataran paling rendah.

K eempat, mengabai kan aspek afektif. Walaupun kurikulum Pendidikan
Agamaldamdi sekolah telah dikembangkan dan disempurnakan secaraterus
menerus mulai kurikulum 2004 dengan paradigma kurikulum berbasis
kompetens dan Kuikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) tahun 2006,
namun demikian sebagian besar guru masih tetap sajamenekankan aspek
kognitif dan mengabai kan aspek afektif dan psikomotor. Padahal berdasarkan
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padahasil penelitian yang dilakukan oleh Goleman (1995) menunjukan
kes mpulan bahwaaspek afektif jauh | ebih penting dibandingkan dengan agpek
kognitif. Beliau menyebutnyakecerdasan emosional mempunyai kontribus
yang lebih besar yaitu sekitar 80 % untuk memperoleh kesuksesan hidup
dalam berbagai bidang, sedangkan kecerdasan intel ektual dan faktor nasib
mempunyai kontribus sebesar 20 % untuk memperol eh kesuksesan hidup
daam berbagai bidang. Pendapat ini dikuatkan oleh Andersen (1981) bahwa
siswadi sekolah harusbelgar |ebih dahulu tentang aspek af ektif sebelum
merekabel g ar tentang kecerdasan intelektual . Misalnya, iaharusbelgjar
bagaimana menjadi orang disiplin, orang yang tekun, orang yang ulet,
mempunyai motivas diri dan sebagainya. Aspek afektif ini dapat dijadikan
landasan untuk mengembangkan kapasitasinte ektua sswasecaramakskmal.
Ini sesual dengan semuamisi pendidikan seduniayaitu untuk menjadikan
manusiayang baik dan smart.

Kelima, pembelgjaran Pendidikan Agama Islam di sekolah tidak
menyentuh pada persoal an kehidupan masyarakat secaranyata. Pendidikan
Agamalslam di sekolah tidak pekadan peduli terhadap persoalan akhlak,
etikadan moral yang terjadi di masyarakat secaraluas. Pendidikan Agama
Idamdi sekolahterldu asyik memikirkan dirinyasendiri. PendidikanAgama
Islam tidak membuka ruang yang luas kepada siswa untuk memahami,
menghayati, mendiskus kan dan menye esaikan berbagal persolan mora yang
terjadi di lingkungan masyarakat seperti kenakalan Sswa, kekerasansiswadi
sekolah, kekerasan di masyarakat secaraluas, persodanlimbah di lingkungan
seitar, persodankorups danlainssbagainya. Ini diakibatkan oleh pemahaman
yang salah dari sebagian besar guru untuk memaknai materi akhlak di sekolah.
Guru memandang bahwasumber belgar yang pokok adal ah buku teks. Guru
tidak mengembangkan sumber belgar Pendidikan Agamaldam secaraluas,
misalnyasumber belgar cetak dan noncetak misalnyakoran, majaah, tab-
loid, TV, internet dan lain sebagainya. Akibatnyasi swatidak dapat memahami
makna belgar agama lslam di sekolah karena materi akhlak di sekolah
dirasakantidak adakaitannyadengan masa ah kehidupan Sswasecaranyata.
Hal ini sebagaimanayang dikatakan olenh Amin Abdullah (2005:244-245)
bahwa materi dan metodologi pendidikan agama sangat tertinggal
dibandingkan dengan |g u perkembangan yang terjadi di luar bangku sekolah
dankuliah. Ha ini dikaranakan praktis pendidikan agamasel duterjebak dan
terbelenggu oleh silabus dan kurikulum dalam dunia rutinitas aktivitas
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pembel g aran kehidupan sehari-hari, merekalebih sukamenekankan aspek
‘konservad’ atau pengawetan dan pemiliharan materi dan silabus pendidikan
yang sudah tersediadan bukan pada’‘ reformasi’ dalam bidang pendidikan.

Adabeberapa kasus yang patut dipertimbangkan untuk melakukan
refleks terhadap pelaksanaan Pendidikan Agamaldamdi sekolah. Pertama,
kasus kejahatan penggunaan narkobayang dilakukan oleh siswa. Sebagai
seorang pendidik khususnyaguru PAI tentunyamerasaterke ut dan sok bahwa
dari tahun ketahun penggunaan narkobaoleh sswamenga ami kenalkan secara
sgnifikan yaitu sebesar 90 % dari 958 kasus padatahun 1998 menjadi 3.617
kasuspadatahun 2001 (Republika, 2002).Walaupun dataini diperoleh pada
tahun 2002, kitamesti prihatin melihat perilaku siswayang demikian. Dataini
yang tercatat secararesmi. Biasanyadatayang tidak tercatat secararesmi,
adakemungkinan lebih banyak dan kecenderungannyadari tahun ketahun
selaumengdami kenaikan.

Kedua, kasustawuran antar siswa, perusakan dan perampasan yang
dilakukan oleh siswa. Mutrofin (2007: 352) mengatakan bahwadi Jakarta
dan sekitarnya, sgak tahun 1989-1992 terjadi 700 kasustawuran antar sswa
atau siswadengan kel ompok tertentu. Setiap tahun secararata-rataterjadi
175 kasustawuran. Dengan katalain, setiap bulan terjadi hampir 15 kasus
tawuran antar siswa. Dari sggumlah itu, 28 siswa mati menjadi korban.
Sedangkan dari tahun 1992 sampal bulan Juni 1995, tercatat 166 kasus
tawuran, 101 kasus pengeroyokan, 86 kasus perusakan dan 38 kasus
pemerasan. Mulai tahun 1995 sampai bulan September 1996, tel ah ditangkap
danditangani sgjumlah 1.233 siswaterlibat tawuran. Diperkirakan modus
kasusyang demikian dari tahun ketahun mengaami kenaikan. Apabilakita
membacaberbagal mediacetak dan noncetak sampal sekarangini, sepertinya
datatersebut tidak semakin menurun akan tetapi datatersebut dari tahun ke
tahun mengalami kenaikan yang cukup signifikan.

Ketiga, kasus seksbebas. M enurut Kunandar (2007:38) bahwasurvei
yang dilakukan oleh sebuah lembagadi Yogyakartamenunjukkan bahwa
sgjumlah 10 persen siswadi Sekolah Menengah Pertama (SMP) di kota
Yogyakarta pernah berhubungan badan. Tentu saja hasil survei tersebut
mengej utkan kitasemua, mengingat rata-ratausiasisva SMP 12-15 tahun,
suatu usiayang tidak patut mel akukan suatu hubungan seperi layaknyasuami
istri. Menurut Mutrofin (2007: 272) di Banjarmasin seperti diberitakan sebuah
koran Surabaya, sedikitnyaada 299 orang remajausia sekolah mengidap
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penyakit kelamin. Dari sgjumlahitu, 76 persen di antaranyaberusia 16 tahun
ke bawah. Merekaterkena GO (gonorbea) 132 orang dan siphilis 72 orang,
selebihnyapenyakit kdlamin lainnya. Selainitu, ada26 kasuspercabulanyang
melibatkan anak di bawah umur yaitu Sekolah Menengah Pertama (K ompas,
2009).

Dari berbagai kasusdi atas menunjukkan bahwa peranan Pendidikan
Agamaldamdi sekolah belum dapat dilakukan secaramaksimal oleh guru.
W aupun sesungguhnyapendidikan akhlak dan mora adalah persodanyang
sangat kompleksdi manakitatidak dapat menyerahkan tanggunjawab masalah
akhlak dan moral pelgar padaPendidikan Agamaldam di sekolah sgjaakan
tetapi banyak pihak yang harus bertanggungjawab. Sehinggatidak anehkaau
ada sebagian pandangan dari masyarakat awam secara simplistis bahwa
Pendidikan Agamaldam tel ah gagal membentuk akhlak/perilaku yang baik
kepadas swa. Pandangan ini mengandung pesan yang lebih mendaam bahwa
masyarakat mengharapkan peranan Pendidikan Agamaldam di sekolah dapat
diwujudkan secaramaksimal dan nyata untuk mengembangkan kapasitas
intelektual, akhlak, etikadan mord pelgar.

Pendekatan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam secara
Komprehensf

Tantangan Pendidikan Agamalslam di sekolah sekarang ini semakin
kompleks. Untuk menghadapi berbagai kemungkinan tantanganyang muncul
dibutuhkan paraguru yang handal dantangguh. Sdlainitu, seorang guru harus
mempunyai idealismeyang tinggi dalam melakukan penggjaran Pendidikan
Agamaldamdi sekolah. Bagi merekatantangan bukanl ah sesuatu yang harus
dihindari akantetgpi tantangan merupakan sesuatu yang harusdihadapi. Untuk
memecahkan berbagai persoa an dan kelemahan pembel gjaran Pendidikan
Agamaldam makadiperlukan sebuah pendekatan pembel gjaran akhlak atau
moral yang komprehensif. Adabeberapa pendekaatan tentang pendidikan
akhlak ataupun moral di antaranyaada ah pendekatan klarifikasi mora yang
dikembangkan oleh Raths, et a. (1966), pendekatan perkembangan moral
kognitif yang dikembangkan oleh Kohlberg (1971), pendekatan andlissmord
yang dikembangkan oleh Hersh et al. (1980) dan pendekatan pendidikan
kepedulian yang dikembangkan oleh Nodding (1992). Pendekatan klarifikas
mora yang dikembangkan oleh Raths, et a. (1966) mempunyai kelemahan
yaitu lebih menekankan pada pembelgjaran moral pada aspek kognitif
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dibandingkan dengan aspek perasaan moral dan perlakuan moral siswadi
sekolah.

Demikian juga, dengan pendekatan perkembangan mora kognitif yang
dikembangkan oleh Kohlberg (19971), |ebih menekankan padapembel garan
mora padaaspek kognitif terutamakemampuan dan keterampilan S swvauntuk
membuat keputusan mora berdasarkan intel ektual. Sedangkan pendekatan
andissmord yang dikembangkan oleh Hersh et d. (1980), jugamenekankan
padaproses pembel gjaran mord padaaspek pemikiran terutamakemampuan
dan keterampilan siswauntuk menganaisismora yang terjadi di mayarakat.
Pendekatanini padahakikatnyamemiliki kesamaan dengan keduapendekatan
di atas yaitu pendekatan perkembangan moral pada aspek kognitif oleh
Kohlberg (1971) dan pendekatan klarifikas mora yang dikembangkan oleh
Raths, et al. (1966). Adaduakel emahan pendekatan pendidikan moral yang
telah disebutkan di atas yaitu pertama, pendekatan ini kurang memberi
penekanan pada proses pembel g aran perasaan mora siswa. Kedua, kurang
memberi penekanan pada proses pembelgjaran perlakuan moral siswa.
Padahal keberhasilan proses pembelajaran moral, ketiga aspek ini baik
pemikiran, perasaan dan perlakuan moral harus dikembangkan secara
bersama-samadan terpadu.

Sebaliknya, pendekatan pendidikan moral yang dikembangkan oleh
Nodding (1992). Pendekatan ini |ebih menekankan pada satu aspek sgja
yaitu kepedulian. Pendekatan ini lebih menekankan padaaspek perasaan
moral, namun mengabai kan pada pemikiran dalam proses pembel gjaran.
Padaha aspek pemikiran mord dan perlakuan mora merupakan € emen dasar
dalam proses pembelgjaran moral siswa. Ketiga aspek baik pemikiran,
perasaan dan perlakuan moral harus dikembangkan secaraterpadu dalam
prosespembelgaran.

Oleh karenaitu, diperlukan suatu pendekatan pendidikan moral secara
komprehensif dan terpadu yang dapat mengembangkan secaramaksimal
antarapemikiran, perasaan dan perlakuan mora sswa. Ddamhd ini, Lickona
(1966) telah mengembangkan pendekatan tersebut yaitu salah satu prinsip
pendidikan moral yang efektif adalah moral perlu didefinisikan secara
menyel uruh yang meliputi domain pemikiran moral, perasaan moral dan
perlakuan mord. Ketigadomain mord ini merupakan domain utamadari fungs
moral (Lickona, 1997). Ketigadomain moral baik pemikiran moral, perasan
moral dan perlakuan moral harusdiintegrasikan dalam proses pel aksanaan
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pembelgjaran moral kepada siswa di sekolah karena setiap kebaikan
mempunyai tigaaspek yaitu pengetahuan mora, perassan mora dan perlakuan
mora (Lickona, 1997).

Lickona(1991) menggambarkan bahwa ketigakomponen moral baik
aspek pengetahuan moral, perasaan moral maupun perlakuan mora berkaitan
erat dan sdling bergantung antarakomponen mora yang satu dengan komponen
moral yang lain. Beliau membuat ilustras mengenai keterkaitan dan saling
ketergantungan di antaraketigakomponen mora yang baik seperti berikut:

K omponen tentang moral yang baik

Perasaan Moral:
1. Kesadaran
2. Penghargaan

Pengetahuan Moral:
1. Kesadaran moral
2. Pengetahuan nilai-

nilai moral diri
3. Mengambil 3. Empati
perspektif 4. Mencintai
4. Pemikiran moral kebaikan
5. Membuat keputusan 5. Kontrol diri
. Pengetahuan diri . Rendah hati

Perlakuan Moral:
1. Kompetensi

2. Kemauan
3. Kebiasaan
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Dari gambar di depan dapat dipahami bahwaketigakomponen moral
baik pengetahuan moral, perasaan moral dan perlakuan moral terdiri dari
beberapa subkomponen. Komponen pengetahuan moral terdiri dari enam
subkomponen pengetahuan moral yaitu pertama, kesadaran moral. Kedua,
pengetahuan nilai-nilai moral. Ketiga, mengambil pandangan orang lain.
Keempat, pemikiran moral. Kelima, membuat keputusan; dan keenam,
pengetahuan diri. Adapun penjel asannyasebaga berikut di bawahini.

Kesadaran moral bermaknakesadaran mengenai berbagai isumoral
dal am kehidupan secaranyatayang menuntut untuk membuat keputusanmord.
Kesadaranmoral ini diwujudkan untuk menanyakan maknaperlakuan mora,
“agpakahini perlakuan moral yang benar? Perlakuan mora yang baik dituntut
untuk mengetahui tanggungjawap moral untuk membuat keputusan moral
secaraberhati-hati. Selainitu, pengetahuan nilai moral bermaknaberbagai
nilai moral dalam kehidupan seperti penghormatan pada kehidupan,
kebebasan, tanggungjawab kepadaorang lain, kejujuran, keadilan, tolerang,
belaskasihan, displindiri, integritas, kebaikan, kasih sayang, dan dorongan
untuk menjadi seseorang yang baik. K esadaran moral yang demikian perlu
dibangun secarakuat oleh guru Pendidikan Agamalslam kepada peserta
didik dalam proses penggjaran dan pembel gjaran di sekolah. Pembelgaran
PAI yang mampu membangkitkan kesadaran moral pelajar menunjukkan
kebermaknaan pembel g aran dalam kehidupan pelgar.

Mengambil perspektif orang lain bermaknakemampuan untuk mengambil
pandangan orang lain denganmdihat Stuas sehagaimanamerekamdihat Stuas
tersebut, menggambarkan bagai mana mereka berpikir, menanggapi dan
merasakan. Mengambil perspektif dari orang lain merupakan syarat utama
untuk membuat keputusan. Kitatidak dapat menghormati secarabaik dan
berbuat secaraadil terhadap orang lain gpabilakitatidak memahami mereka.
Tujuan utama Pendidikan moral adal ah membantu pelgjar untuk mengalami
dan merasakan pengalaman duniaorang lain terutamakepadamerekayang
mempunyai pandangan yang berbeda. Pembel g aran PendidikanAgamals-
lam yang dil aksanakan guru di sekolah sudah semestinyamamjpu mendorong
pelgar untuk mengambil perspektif orang lainnya. Belgiar memahami dan
merasakan pandangan orang lain harusditekankan dalam prosespenggjaran
dan pembelgaran PAI di sekolah. Pembel gjaran yang harus dikembangkan
adalah memberikan ruang perbedaan dalam berpandangan.
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Pemikiran moral bermaknapembelgjaran pemikiran moral melibatkan
suatu pemahaman gpakah maknamenjadi orang yang bermoral dan mengapa
kitahendak menjadi orang yang bermora . M engapapenting menjagasesuatu
janji?Apakah usshayang paling baik?Apayang dapat sayabagikan berkaitan
dengan kebutuhan orang lain? Oleh karenaitu, Pembelgaran PAI harusdapat
mendorong kepadaped gar untuk selau mengembangkan moral secarakritis
dalam kehidupan pelgjar. Selain itu, pembel ajaran PAI harus mendorong
kepadapdgar untuk memikirkan kepadaorang lain dalam kontekskehidupan
sogd.

Membuat keputusan bermakna pembel gjaran yang menekankan pada
keterampilan untuk membuat keputusan moral secarareflektif. Keputusan
moral secarareflektif meliputi berbagal persoalan di antaranyaapakah pilihan
saya?Apakah berbagai kemungkinan dampak yang muncul dari keputusan
yang berbeda?A pakah dampak yang positif dan negatif dari setigp keputusan
yang diambil ?Adakah keputusan mora yang paling baik di antarakeputusan-
keputusan moral yang ada? Pembelgjaran PAI harus dapat mendorong dan
memberikan ruang secaral uaskepada pesertadidik untuk membuat keputusan
secaranyata. Setigp keputusan yang diambil oleh pelgjar hendaknyadidasari
oleh pemikiran yang lebih mendalam. Guru perlu mendorong kepadapel gar
untuk memberikan aternatif keputusan mora besertadampak yang mungkin
muncul baik positif dan negatif yang dikukuhkan dengan berbagal argumentas
yang kuat.

Pengetahuan diri bermaknakemampuan untuk mene ash perlakuanmord
kitasendiri dan mengevauas secarakritisterhadap perlakuan moral tersebut.
Selainitu, pengetahuan diri bermaknamenjadi sadar mengenai berbagai
kelebihan dan kelemahan diri secaraindividu dan bagaimanamengurangi
kelemahan tersebut. Oleh kareaitu, guru Pendiddikan Agamalslam perlu
mengembangkan pengetahuan diri kepadassvamedui berbagal jurnd etika
untuk menulisberbagai peristiwamoral dalam kehidupan dan bagaimana
mereka menanggapi kepada orang lain, apakah tanggapan mereka dapat
dipertanggungjawabkan secaraetik.

Menurut pendapat Lickona (1991) aspek perasaan moral terdiri daripada
enam subkomponen yaitu pertama, kesadaran. K edua, penghargaan diri.
Ketiga, empati. Keempat, mencintai kebaikan. Kelima, kontrol diri. Keenam,
rendah hati. Pertama, kesadaran merupakan kapasitas perasaan mengenai
kewajiban untuk berbuat secaramoral. Misalnyaseseorang merasakan berbuat
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salah gpabilatidak menja ankan sesuatu. K esadaran ini merupakan perasaan
yang dapat membangun untuk berpikir secarakonstruktif. Pembelgjaran
Pendidikan Agamaldam hendaknyamampu mendorong kesadaran pelgjar
untuk berbuat baik. Kesadaran ini mendorong pelajar untuk menekankan
pentingnyakewajiban berbuat baik kepadaorang lain. Sebaliknya, pelgjar
akan merasamal u dan bersal ah apabilamerekatidak berbuat baik kepada
pihak lainnya

Kedua, penghargaan diri bermakna penghargaan diri secara positif
kepadadiri kitasendiri. Apabilakitadapat menghargai diri sendiri secara
positif makakitaakan dapat memperlakukan orang lain dengan carapositif.
Sebdliknya, gpabilakitatidak mempunyai penghargaan kepadadiri kitamaka
kitasulit untuk mengembangkan penghargaan kepadaorang lain. Seorang
guru PendidikanAgamaldam perlu membantu pe g ar untuk mengembangkan
penghargaan diri secarapositif berdasarkan padaberbagai nilai moral yaitu
tanggungjawab, kejujuran, kebaikan, dan keyakinan kapasitasuntuk berbuat
yang bak.

Ketiga, empati bermaknaaspek emos untuk mengambil pandangan or-
ang lain. Ini memungkinkan kitamemahami diri kitasendiri dan orang lain.
TugasPendidikan Agamaldam adal ah mengembangkan empati yaitu melihat
perbedaan dan berbagai tanggapan pada kemanusi aan secaraumum.

Keempat, mencinta kebaikan bermaknakehendak untuk berbuat baik
bukan hanyamenjaankan kewajiban mora. Selainitu, mencintai kebaikan
bermakna merasa senang untuk berbuat baik. Kapasitas ini perlu
dikembangkan melalui berbagai program seperti tutorial sesamateman,
pengabdian kepadamasyarakat di sekolah. Oleh karenaitu, guru Pendidikan
Agamaldamdituntut untuk berpikir secarakrestif daninovatif untuk membuat
program yang dapat mendorong kepada pel gjar untuk mencintai dan senang
berbuat baik kepadaorang lain dalam kehidupan sehari-hari di masyarakat.
Menurut Samay (1986) menumbuhkan kecintaan padadiri manusiaterhadap
nilai-nilal moral adal ah sangat penting karenaaspek kecintaanini akan dapat
mendorong dan meneguhkan semuaperilaku yang baik.

Kelima, kontrol diri bermaknapengendaian diri terhadap perbuatan yang
dapat mencederai orang lain. Guru Pendidikan Agamaldam hendaknyadapat
membuat rancangan pembelajaran secara tertulis dan sekaligus dapat
diintegraskan ddam praktik penggaran di kelasyang mdatih danmembimbing
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kepada pelgjar untuk mengontrol diri. Dalam hal ini, guru harus dapat
memberikan contoh secaranyatadalam proses pengajaran. Padadasarnya,
kehidupan guru di sekolah dan di kelasakan menjadi cermin dalam kehidupan
pelgar di sekolah dan di masyarakat.

Keenam, rendah hati bermaknaaspek afektif dari pengetahuandiri. Ini
bermakna keterbukaan kebenaran dan kehendak untuk memperbaiki
kegagal an. Rendah hati ini merupakan aspek penting dari dalam pendidikan
moral. Pendidikan Agama Islam yang dilakukan oleh guru di sekolah
hendaknya mampu membuka keterbukaan kebenaran dalam kehidupan
pelgar. Gurudituntut untuk menjadi inspiras bagi pelgar untuk memperbaiki
berbaga kegagadanyang diaami oleh pdgar. Dengan demikian, pembegaran
PAI dapat mendorong pelajar untuk [ebih optimisuntuk dapat berbuat baik
secaraterus-menerusdalam kehidupan.

Menurut Lickona(1991) perlakuan moral terdiri dari tigasubkomponen
yaitu pertama, kompetens. Kedua, kemauan. Ketiga, kebiasaaan. Kompetens
mora bermaknakemampuan untuk membuat keputusan dan merasakan pada
perlakuan moral secaraefektif. Kompetens moral ini mempunyai peranan
dalam situas mord yanglain.

K emauan moral bermaknamembuat pilihan yang benar dalam situasi
moral. Menjadi seorang yang baik memerlukan kemauan secaranyata. la
merupakan kekuatan penggerak untuk berbuat sesuai dengan apa yang
dipikirkan.

K ebiasaan mora bermaknamengamal kan perlakuan mora yang benar
yang didasarkan padakebiasaan. Bahkan sering kali seseorang berbuat secara
mord tidak berpikir lebih dahulu mengenai pilihanyang benar tersebut. Oleh
karenaitu, S swaperlu mengembangkan amal an kebi asaan berbuat yang baik
daam kehidupan sehari-hari misalnyakebiasaan berbuat jujur, kasih sayang
dan berbuat adil.

Berdasarkan uraian di atas makadapat dirumuskan bahwauntuk menjadi
orang yang mempunyai perlakuan mora yang baik diperlukan tigakomponen
mora yang baik yaitu pengetahuan mora, perasaan mord dan perlakuanmord.
K etigakomponen moral ini saling tergantung dan saling mendorong setiap
komponenyanglain.

Pendapat Lickona mengenal pentingnya pendidikan moral secara
komprehensf dikuatkan oleh pendapat Williams& DeRoche, (2001) bahwa
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pendidikan moral perlu menekankan pada pengetahuan nilai mora dan hati.
Kedua aspek ini diperlukan untuk membangun perlakuan moral yang baik.

Penelitian yang dilakukan oleh L eCapitai ne (1980) menunjukkan bahwa
satu kurikulum pendidikan yang menekankan padaafektif dan pemikirannila
moral akan dapat mendorong pengembangan nilai moral kepada siswa
dibandingkan dengan kurikulum yang hanyamenekankan padasalah satu di
antaranya resolusi konflik atau kesadaran perasaan siswa di sekolah.
Sebaliknya, pendidikan yang hanyamenekankan padapemikiranmoral sgja
akan dapat merugikan kepadadiri sendiri dan kepada masyarakat secara
keseluruhan (Suyanto, 2001).

Banyak s swamengetahui perbuatan yang baik secaramora akan tetapi
merekatidak mempunya kemampuan untuk mengamal kan kebaikan tersebut
dalam kehidupan keseharian. Hal ini disebabkan tidak adanyakemauan dan
komitmen dari siswauntuk mengamal kan kebai kan tersebut. Wynne (1991)
berpendapat 95 persen kemungkinan kitasemuamengetahui tentang perbuatan
yang baik dan buruk. Satu penyebab ketidakmampuan seseorang berbuat
baik, waaupun secarakognitif iamengetahuinyaada ahiatidak terlatih untuk
berbuat kebagjikan (Kilpatrick, 1992). Dalam hal ini, Lickona (1992)
berpendapat pendidikan moral diperlukan suatu latihan dan amalan secara
terus menerus. Mendidik kebiasaan untuk berbuat baik sajatidak cukup.
Olehkarenaitu, diperlukan pendidikan mora yang dapat menumbuhkan rasa
kemauan untuk berbuat baik. Selain itu, Samay (1986) berpendapat
menumbuhkan rasa cintakepadamanusiamerupakan aspek penting yang
perlu dilakukan dalam pembel g aran mora di sekolah.

Smpulan

Para pel aksana Pendidikan Agamalslam di sekolah yaitu guru perlu
memahami bahwaPAI di sekolah mempunyai kedudukan yang sanget srategis
daam konteks pendidikan nasiona di Indonesiauntuk membentuk perilaku
sswayang baik. Sdainitu, PAl di sekolah mempunyai posis yang kuat dalam
konteks pendidikan nasiond. Di katakan mempunyai posis yang kuat karena
mempunyal landasan hukumyang jel asbaik landasan ideal yaitu Pancasila,
landasan konstitusional yaitu Undang-undang Dasar 1945, dan landasan
opersiond yaitu Sistem Pendidikan Nas ona nomor 20 tahun 2003. Landasan
ini dapat dijadikan rujukan sebagai landasan hukum dan politik untuk
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menyel enggarakan dan mel aksanakan Pendidikan Agamaldam di sekolah.
Bagi gurulandasanini perlu dijadikan dasar untuk menentukan langkah-langkah
yang strategis untuk mel aksanakan Pendidikan Agamaldam di sekolah.

Dari hasil penelitian tentang pel aksanaan Pendidikan Agamaldam di
sekolahyang telah dijel askan di bagian awa menunjukkan bahwabe um dapat
dilaksanakan secara maksimal. Dikatakan belum maksimal karena
pembel gjaran PAI di sekolah belum dapat menghasilkan siswayang unggul
dalam kapasitas akademik, afektif dan psikomotor. Dengan kata lain,
pembelgjaran PAI di sekolah hanya menghasilkan siswa yang dapat
menghafa kan, mendefing kan, menyebutkan, memberi pengertian bahasadan
istilah, mengingat berbagai faktadan menjelaskan secarasederhanatentang
akhlak atau mora agamaldam.

Oleh karenaitu, diperlukan suatu pendekatan yang komprehensif dan
terpadu untuk mengembangkan kapasitas dan kapabilitas siswa secara
maksmal. Daam hal ini, sebagaimanayang ditawarkan oleh Lickona(1977)
yaitumoral dimaknal dalam konteksyang lebih luas dan komprehensif dan
terpadu yaitu pemikiran moral, perasaan moral dan perlakuan moral. Ketiga
aspek ini perlu dirancang secarasistematik dan integratif oleh gurudalam
mel akukan pembel g aran akhlak atau mora dalam matapelgaran Pendidikan
Agamaldamdi sekolah. Perbuatan yang baik harusdilandas oleh pemikiran
tingkat tinggi, disadari dan komitmen dan cintasertakehendak untuk berbuat
baik. Sdlainitu, perbuatan yang baik mesti dibiasakan secaraterus menerus
dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, perbuatan yang baik akan
menjadi kokoh apabila perbuatan tersebut dilandasi pemikiran yang kuat,
disadari dan dihayati dan diamalkan secarakontinyu dan berkesnambungan
dalam kehidupan.
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